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MOTTO 

 

لُ وَاجِبٍ عَلىَ اْلِانْسَا نِ         مَعْرِفةَُ  لهَِ باِ سْتقِاَ نِ الْاِ اوََّ  
 

Artinya: kewajiban yang pertama  seorang Insan ialah mengenal Tuhannya 

 ( Ta’liimul Mubtadiin hal 6) 
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ABSTRAK 

Helda Nur Amalia. 2017. Konsep Makrifat dalam kitab Ta’liimul Mubtadiin karya 

Syekh Said bin Kiai Armia. Skripsi. Fakultas  Ushuludin, Adab dan Dakwah  

Tasawuf dan Psikotrapi IAIN Pekalongan. Pembimbing: Dr. H.Imam Khanafi Al-

Jauhari, M.Ag. Kata kunci: tasawuf, makrifat, kitab Ta’liimul Mubtadiin. 

Salah satu ajaran tasawuf yang dapat mendekatkan diri manusia kepada 

Tuhan, adalah makrifah. Makrifah sangatlah penting, baik itu makrifat kepada 

Allah maupun makrifatun nafsi (mengenal diri sendiri). Namun jika seseorang 

tidak mempunyai makrifatun nafsi maka makrifatullah yang di perlukan. 

Makrifatullah banyak jenisnya, salah satunya adalah makrifat asma wa sifat. Kitab 

Ta’liimul Mubtadiin karya Syekh Said menggunakan makrifat asma wa sifat 

dalam pembelajaran ilmu tasawuf untuk mencapai makrifatullah.  

 Rumusan masalahnya adalah bagaimana konsep Makrifah dalam kitab 

Ta’liimul Mubtadiin dan bagaimana relevansi konsep Makrifah dalam kitab 

Ta’liimul Mubtadiin dengan kehidupan masyarakat sekarang ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konsep Makrifah dalam kitab 

Ta’liimul Mubtadiin dan bagaimana relevansi konsep Makrifah dalam kitab 

Ta’liimul Mubtadiin dengan kehidupan masyarakat. Peneliti menggunakan 

metode kualitatif, jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) 

dan menggunakan pendekatan tasawuf. Dengan alat pengumpulan data berupa 

dokumentasi, selanjutnya menganalisis data yang sudah terkumpul  untuk 

mendapatkkan pemahaman-pemahaman baru yang lebih lengkap dan bermanfaat 

dalam kehidupan sekarang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Metode 

Analisis data dengan menggunakan metode diskriptif analitik, Setelah data 

terkumpul, maka diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas, kemudian 

dianalisis isinya  (content analysis). 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa konsep tasawuf 

dan makrifat dalam kitab Ta’liimul Mubtadiin yaitu 1) makrifat merupakan 

kewajiban yang pertama bagi insan yang sudah baligh dan berakal. Kewajiban 

makrifat disini merupakan penjabaran dari kalimat syahadat, yang digunakan 

untuk memperkokoh pondasi keimanan dengan cara makrifatul asma wa sifat 

Allah. 2) cara mempelajari (epistemologi) makrifat dengan mempelajari serta 

bertafakur  sifat-sifat Allah beserta perinciannya yang merupakan penjabaran dari 

kalimat tauhid atau Syahadat. Sedangkan fungsi makrifah dalam menghadapi 

problem kehidupan masyarakat sekarang ini: 1) Membebaskan manusia dari 

perbudakan mental dan penyembahan kepada semua makhluk. 2) Menjaga 

manusia dari nilai-nilai palsu yang bersumber pada hawanafsu, gila kekuasaan, 

dan kesenangan-kesenangan sensual belaka. 3) Sebagai pondasi keimanan yang 

juga menjamin kebahagiaan dan kesejahteraan hidup seluruh umat manusia, 

ketika seluruh ajaran-ajarannya dilaksanakan secara konsisten. 4) Mengajarkan 

kepada umat islam supaya menjadikan Allah SWT sebagai pusat kesadaran 

intelektual mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Krisis yang melanda bangsa Indonesia semakin hari semakin tampak 

merambah ke berbagai aspek kehidupan bangsa. Secara kronologis, krisis 

yang melanda bangsa kita ini bermula dari krisis keimanan (kepercayaan 

kepada Allah SWT) menyebabkan terjadinya krisis moralitas, kemudian 

diikuti krisis sosial dan budaya.
1
 

Berbagai kerusuhan, pelanggaran hak asasi manusia, ketimpangan 

sosial, kebocoran uang negara, monopoli dan lain-lainnya yang terjadi di 

negara kita ini disebabkan semakin tipisnya sikap religiutitas bangsa 

Indonesia. 

Banyak orang terpukau dengan modernisasi, mereka menyangka 

bahwa dengan modernisasi serta merta akan membawa kesejahteraan. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai tulang punggung 

modernisasi dan industrialisasi tanpa sadar telah terjadi penyalahgunaan 

sehingga mengakibatkan dampak negatif berupa kerusakan lingkungan 

hidup, dalam arti nilai-nilai kehidupan. 

Pengalaman-pengalaman di negara-negara maju (Barat) telah 

membuktikan bahwa banyak warga masyarakatnya telah kehilangan 

identitias diri, mereka jadi bingung karena proses modernisasi yang mereka 

                                                           
1
 Amin Syukur, Tasawuf Sosial,Yogyakarta: PustakaPelajar, 2004, hlm 13.  
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jalankan telah menimbulkan ketidakpastian fundamental di bidang hukum, 

moral, norma, etika, dan tata nilai kehidupan. 

Modernisasi telah dipandang gagal memberikan kehidupan yang lebih 

bermakna kepada manusia, karena itu tidak heran jika kemudian orang 

kembali pada agama (tasawuf) yang memang berfungsi antara lain untuk 

memberikan makna dan tujuan hidup. 

Tasawuf merupakan bagian dari Syari‟ah Islamiyah yakni wujud dari 

Ihsan, salah satu dari tiga kerangka ajaran Islam, dua ajaran sebelumnya 

adalah Iman dan Islam. Ihsan meliputi semua tingkah laku muslim, baik 

tindakan lahir maupun tindakan batin, dalam ibadah maupun muamalah, 

sebab ihsan adalah jiwa atau roh dari iman dan islam. Secara ideal ketiganya 

menyatu dalam pribadi secara utuh. Sehingga dapat diwujudkan akidahnya 

benar, ibadahnya benar serta terselamatkan dari sifat-sifat tercela dan 

berhias diri dengan sifat terpuji. Dengan demikian diharapkan menjadi 

muslim yang kaffah. 

Tasawuf sebagai manifestasi dari ihsan tadi merupakan penghayatan 

seseorang terhadap agamanya, dan berpotensi besar untuk menawarkan 

pembebasan spiritual, sehingga tasawuf mengajak manusia mengenal 

dirinya sendiri, dan akhirnya mengenal Tuhannya,
2
 sebagaimana dalil 

berikut:  

ه َب َرَ َفَ رَ عَ َدَ ق َف ََه َسَ فَ ن ََفَ رَ عَ َنَ مَ   

                                                           
2
 Amin Syukur, Tasawuf Sosial,.....,hlm 13.  
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yang mempunyai makna barang siapa mengenal dirinya sendiri pasti ia akan 

mengenal Tuhannya.  

Tasawuf merupakan bentuk pengetahuan yang mampu menghadirkan 

keyakinan yang bulat, haqqul yakin, yang tidak lagi ada keraguan sedikitpun 

tentang sesuatu. Tasawuf di butuhkan sebagai landasan iman dan Islam agar 

tidak terjadi kehampaan spiritual dan ketidak bermaknaan hidup. Orang 

yang ilmunya telah mencapai derajat ketuhanan yang mantap tiada 

tergoyahkan, maka dia telah menemukan esensi tasawuf.
3
 

Tasawuf merupakan aspek ajaran Islam yang paling penting karena 

peranan tasawuf merupakan jantung urat nadi pelaksanaan ajaran-ajaran 

Islam. Tasawuf merupakan kunci kesempurnaan amaliah ajaran Islam, di 

samping akidah dan syariah. Tasawuf adakalanya membawa orang menjadi 

sesat dan musyrik apabila seseorang bertasawuf tanpa bertauhid dan 

bersyariat. 
4
 

Tujuan utama yang menjadi inti ajaran tasawuf adalah mencapai 

penghayatan makrifat pada Dzatullah (Makrifatullah). Makrifat ini dalam 

tasawuf adalah penghayatan atau pengalaman kejiwaan. Alat untuk 

menghayati Dzat Allah bukan pikiran atau panca Indera, akan tetapi hati 

atau kalbu.
5
 

Salah satu tokoh tasawuf Jawa Tengah yang mengemukakan konsep 

makrifat yaitu Syekh Said bin Kiai Armia. Beliau merupakan Pengasuh 

                                                           
3
 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002, hlm 115. 
4
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, Bandung: CV Pustaka Setia, 2010, hlm 148-149.  

5
 Simuh, Tasawuf......, hlm 115. 
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Pondok Pesantren Attauhidiyah Syekh Said Giren Talang Tegal, dan 

Pengasuh Pondok Pesantren Attauhidiyah Syekh Armia Cikura Bojong 

Tegal. Syekh Said dalam menjelaskan konsep makrifat menggunakan kitab 

rujukan yang dikarang oleh beliau sendiri  atas dasar ijazah dari guru beliau 

yaitu Syekh Ubaidah  yang di beri nama Ta’limul Mubtadiin.
6
 

Ta’limul Mubtadiin merupakan kitab yang berisi panduan untuk orang 

awam agar bisa mencapai makrifat. Makrifat  menurut beliau ialah 

mengetahui  pada Allah ta‟ala dengan keyakinan yang mantap dan dengan 

disertai dalil. Dan seperti keterangan didalam kitab Tadzibu Syarah As 

Sanusiayah, makrifat ialah kepastian yang sesuai dengan kebenaran 

berdasarkan dalil,
7
 dan juga mendefinisikan makrifat sebagai suatu 

kepastian yang sesuai dengan dalil.
8
 

Syekh Said dalam kitab Ta’limul Mubtadiin tidak menerangkan 

definisi makrifat secara tegas, tetapi beliau dalam menerangkan makrifat 

menggunakan rujukan dari imam sanusi. Dalam kitabnya beliau 

menerangkan bahwa semua orang Islam yang sudah Baligh mempunyai 

kewajiban untuk bermakrifat kepada Allah.   

Ta’limul Mubtadiin merupakan kitab yang dikarang untuk 

memudahkan pemula dalam mencapai kedekatan kepada Allah melalui 

Syahadat. Kitab ini berbahasa arab pegon yang berisi silsilah nabi, dan 

perincian syahadat melalui sifat-sifat Allah beserta dalil Aqli dan dalil 

                                                           
6
Syekh Said bin Kiai Armia, Ta’limul Mubtadiin, Tegal: Pon Pes ATTAUHIDIYAH  

Giren Talang/ Cikura BojongTegal, hlm 3.  
7
 Syekh Said Abdul Latif, Tahdzibu Syarah As Sanusiyah Umul Barahin,Jakarta: Darul 

Hikmah, 1214 Hijriyah, hlm 27.  
8
 Syekh Said Abdul Latif, Tahdzibu... hlm 25.  
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Naqlinya. Serta perincian makna dari wajib, mustahil, dan jaiz. Kemudian 

mengapa perkara tersebut harus di hukumi wajib, mustahil, dan jaiz yang di 

dasarkan atas dalil dan perinciannya.
9
 

Penelitian dalam pemikiran Syekh Said perlu dilakukan karena 

konsep makrifat kitab Ta’liimul Mubatdiin merupakan salah satu kitab yang 

membangun kesadaran makrifatun nafsihi yang akan bermuara kepada 

makrifatullah.  Makrifatun nafsihi ini di perlukan untuk menghadapi 

permasalahan sosial yang menimpa masyakarat sekarang ini seperti krisis 

keimanan, kehampaan spiritual  dan lain sebagainya. Atas dasar pemikiran 

diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul “KONSEP MAKRIFAT 

DALAM KITAB TA’LIIMUUL MUBTADIIN KARYA SYEKH SAID 

BIN KIAI ARMIA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana konsep Makrifah dalam kitab Ta‟liimul Mubtadiin? 

b. Bagaimana relevansi konsep Makrifah dalam kitab Ta‟liimul Mubtadiin 

dengan kehidupan masyarakat sekarang ini? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka dalam melakukan penelitian 

ini penyusun mempunyai tujuan serta manfaat penelitian sebagai berikut: 

                                                           
9
 Syekh Said bin Kiai Armia, Ta’limul Mubtadiin, Tegal :Pon Pes ATTAUHIDIYAH  

GirenTalang/ CikuraBojongTegal, hlm 6. 
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1. Untuk mengetahui dan memahami secara mendalam pandangan Syekh 

Said tentang konsep serta tahapan-tahapan apa saja yang harus dilalui untuk 

mencapai maqam makrifat  dalam kitab Ta’limul Mubtadiin. 

2.  Untuk mengetahui relevansi dari konsep makrifat dalam menghadapi 

kehidupan masyarakat sekarang ini  

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, berjudul “ Konsep Makrifat 

dalam kitab Ta’liimuul Mubtadiin Karya Syekh Said bin Kiai Armia”, yaitu: 

1. Dapat memberikan pemahaman tentang objektif  pada masyarakat 

umumnya secara teoritis, dan ilmuan civitas akademika secara khusus 

dalam menindak lanjuti penelitian berikutnya yang ada relevansi-nya 

dengan penelitian ini.  

2. Tidak kalah pentingnya juga, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi  keilmuan secara konseptual  dan juga berguna 

bagi pengembanga  ilmu tasawuf dan wawasan pembaca pada umumnya, 

khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang tasawuf. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti 

telah mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti oleh 

peneliti dan akan menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan dalam 

penelitian ini. Diantaranya, yaitu: 
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Pertama, skripsi yang berjudul “Konsep Makrifat menurut Syekh 

Abdul Qadir al-Jilani”, ditulis oleh Anisul Fuad. Mahasiswa Jurusan Aqidah 

Filsafat Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. Dalam 

skripsi menjelaskan bahwa makrifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jilani 

adalah bukan hanya mengenal Allah lewat sifat,dzat dan af‟al yang dimiliki 

Allah. Akan tetapi lebih tidak menyekutukan Allah terhadap suatu apapun. 

Sehingga dari pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa, makrifat 

berangkat dari keimanan yang dimiliki seseorang, dan sampai di akhir 

perjalanan keimanannya,  seseorang, sekaligus mengimani Tuhan dengan 

segala kemulian-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun.
10

 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu dalam penulisan ini 

menjelaskan makna dari makrifat yaitu pengenalan kepada Allah secara utuh 

dan tidak menyekutukan kepada suatu apapun. Sedangkan penulis membahas 

makna dari makrifat pengenalan kepada Allah secara utuh dengan 

menggunakan sifat-sifat, dzat dan af‟al yang dimiliki oleh Allah dengan 

menggunakan akal fikiran yang logis. 

Kedua, skripsi yang berjudul “ Pandangan Makrifat Menurut Simuh” 

yang ditulis oleh M. Basyir mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas 

Ushuludin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

Dalam skripsi menjelaskan bahwa makrifat menurut simuh adalah 

penghayatan atau pengalamaan kejiwaan dengan menggunakan hati atau 

qalbu.  Sedangkan caranya dengan menggunakan penyucian hati, melakukan 

                                                           
10

Anisul Fuad, Konsep Makrifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jilani,skripsi  Jurusan 

Aqidah Filsafat Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, http://digilib.uin-

suka.ac.id/2455/ di unduh 06 Februari 2017. 
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dzikir, amalan-amalan dan konsentrasi yang tinggi agar dapat mencapai 

penghayatan kepada tuhan. Sehingga dari pengertian tersebut memberikan 

gambaran bahwa, makrifat berangkat dari kondisi  pengalaman kejiwaan yang 

dimiliki seseorang, dan seseorang agar dapat mencapai pengahayatan kepada 

tuhan harus menempuh penyucian hati, melakukan dzikir, amalan-amalan 

serta berkonsentrasi tinggi.
11

 

Adapun perbedaan dalam penulisan ini dengan penulis yaitu dalam 

penulisan ini menjelaskan definisi yang digunakan untuk menjelaskan makna 

dari makrifat dengan penghayatan menggunakan qolbu. Sedangkan penulis 

membahas tentang makrifat tidak hanya dengan penghayatan menggunakan 

hati atau qalbu saja tetapi juga dengan menggunakan akal fikiran untuk 

menemukan tanda-tanda keagungan Allah. 

Kemudian perbedaan dengan penulis yaitu dalam tahap pencapaian 

makrifat, dalam penelitian ini menggunakan pengolahan rasa berupa amalan-

amalan, melakukan dzikir serta penyucian hati untuk  mendapat penghayatan 

kepada Allah atau makrifat. Sedangkan penulis membahas tahapan makrifat 

dengan menggunakan logika yang logis serta wahyu untuk mencapai tahapan 

makrifat. Perbedaanselanjutnya yaitu penulis mengaitkan konsep makrifat 

Syekh Said dengan keadaan masyarakat sekarang ini sehingga konsep 

tersebut diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk mengatasi 

permasalahan masyarakat sekarang ini.  

                                                           
11

 M. Basyir, Pandangan Makrifat Menurut Simuh,  Skripsi, Jurusan Aqidah Filsafat 

Fakultas Ushuludin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010, 

http://digilib.uin-suka.ac.id/5806/ di unduh pada tanggal 06 Februari 2017. 
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Ketiga, Lutfi Wirawan, menulis skripsi yang berjudul Konsep 

Makrifat menurut Jamaah Wahidiyah
12

. Srikpsi ini berjenis penelitian semi 

lapangan, yaitu Libary Research dan Field Research. Skripsi ini membahas 

tentang pengertian makrifat menurut pandangan Jamaah Shalawat 

Wahidiyah. Menurut Jamaah Shalawat Wahidiyah makrifat adalah sadarnya 

seorang individu terhadap Allah, dalam istilah wahidiyah disebut billah.
13

 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu dalam penelitian ini 

menggambarkan secara detail konsep makrifat hanya menurut Jamaah 

Shalawat Wahidiyah saja. Sementara penulis menggambarkan konsep 

makrifat untuk masyarakat kalangan awam yang ingin mencapai maqom 

makrifat. Perbedaan selanjutnya bahwa garis besar penelitian ini membahas 

tentang konsep makrifat menurut jamaah shalawat wahidiyah Sedangkan 

peneliti lebih fokus  terhadap konsep makrifat menurut Syekh Said bin Ky 

Armia yang merujuk kepada kitab yang beliau karang sendiri yaitu Ta’limul 

Mubtdiin. 

Kajian tentang pemikiran Syekh Said masih jarang di lakukan. 

Dengan adanya kajian penelitian diatas, dapat dilihat jelas perbedaan dan 

keunikan skripsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

                                                           
12

 Lutfi Wirawan, Konsep Makrifat menurut Jamaah Wahidiyah, Skripsi, Jurusan Aqidah 

Filsafat Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007, 

Http://Digilib.Uin-Suka.Ac.Id/18306/  diunduh pada 24 Maret 2017.   
13

Billah dalam wahidiyah adalah IstighroqAhadiyah atau semua yang berhubungan 

dengan manusia, yaitu gerak-gerik ataupun aktivitas lainnya, baik yang disengaja atau tidak, 

ini semua adalah milik dan berasal dari Allah SWT. Meskipun sudah termasuk makrifat-

billah. Disamping itu makrifat menurut Jama’ah Wahidiyah ada sitem nilai mengenai jenjang 

makrifat-billah, dimana semakin tinggi kesadaran tentang seorang individu terhadap Allah 

SWT maka semakin tinggi pula tingkat ke-makrifatannya begitu juga sebaliknya.Lutfi 

Wirawan, alumni Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga,  tahun 2007 menulis skripsi tentang Konsep Makrifat menurut Jamaah Wahidiyah.   
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E. Kerangka Teori 

Tasawuf merupakan suatu ilmu yang dengannya diketahui hal ihwal 

kebaikan dan keburukan jiwa, cara membersihkannya dari yang tercela dan 

mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan suluk, dan 

perjalanan menuju (keridhaan) Allah dan meninggalkan (larangan-larangan-

Nya) menuju kepada (perintahan-Nya).
14

 

Tujuan ilmu tasawuf yaitu meluruskan jiwa, mengendalikan 

kehendak, yang membuat manusia hanya konsisten terhadap keluhuran moral. 

Sementara sebagian sufi lainnya memiliki tujuan yang lebih jauh lagi, yaitu 

mengenal Allah SWT.15 

Tasawuf adalah upaya memahami hakikat Allah seraya melupakan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan kesenangan hidup duniawi. Defini lain 

mengatakan, tasawuf adalah usaha mengisi hati dengan hanya ingat kepada 

Allah, yang merupakan landasan lahirnya ajaran al-hubb atau cinta ilahi.
16

 

Selanjutnya sebelum melahirkan cinta ilahi seseorang akan menanjaki 

maqamat makrifat, makrifat adalah pengetahuan, tingkat penyerahan diri 

kepada Tuhan, yang naik setingkat demi setingkat sehingga sampai ke tingkat 

keyakinan yang kuat.
17

 

                                                           
14

 M. Jamil, Cakrawala Tasawuf; Sejarah, Pemikiran dan Kontekstualitas, (Jakarta: 

Gaung Persada Press Jakarta, 2007)  hlm 6. 
15

 Abu al-Wafa‟ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung : Pustaka, 

1997)  hlm, 7. 
16

 Ibrahim Basuni, Nash al-Tasawuf al-Islam, Dar al-Ma‟arif, Kairo, 1969, hlm 17-25.   
17

 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008, hlm 864. 
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Ibn „Athaillah berpendapat makrifat ialah pengenalan terhadap 

sesuatu, baik zat maupun sifatnya, yang sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya. Harun Nasution menambahkan makrifat adalah mengetahui 

Allah dari dekat, sehingga hati sanubari dapat dengan jelas melihat Tuhan.
18

 

Tujuan utama yang menjadi inti ajaran tasawuf adalah mencapai 

penghayatan makrifat pada Dzatullah (Makrifatullah). Makrifat ini dalam 

tasawuf adalah penghayatan atau pengalaman kejiwaan. Orang yang ilmunya 

telah mencapai derajat ketuhanan (makrifatullah) yang mantap tiada 

tergoyahkan, maka dia telah menemukan esensi tasawuf. 

Pengalaman kejiwaan yang mantap tiada tergoyahkan diperlukan 

untuk menghadapi masyarakat sekarang ini sudah banyak yang kehilangan 

kesadaran dirinya, bergaya hedonis dan matrealistik sehingga mengakibatkan 

kesalahan yang fatal yaitu hilangnya kebahagiaan sejati.  

Semua itu terjadi karena kurangnya kesadaran makrifat kepada jati 

dirinya, kesadaran makrifat kepada Tuhannya, sehingga tidak dapat berfikir 

jernih dan tidak siap menghadapi tantangan zaman serta juga tidak dapat 

menempatkan diri dalam kehidupan masyarakat sekarang ini. 

Dengan teori ini, penulis mencoba menganalisis bagaimana konsep  

makrifat diteorikan  dalam tasawuf untuk mendapatkan keyakinan yang kuat 

melalui akal fikiran yang logis dan juga penghayatan kejiwaan untuk dapat 

mengerti makna yang terkandung dalam makrifat. Serta penulis mencoba 

                                                           
18

 Imam Kanafi Al Jauhari, Pokok-Pokok Ajaran..... hlm 79.  
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menganalisis bagaimana konsep makrifat menghadapi permasalahan yang 

terjadi pada kehidupan masyarakat sekarang ini. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan kajian yang bisa dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah maka, penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan subyek yang diteliti, Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian pustaka (library research) dengan metode 

kualitatif dan menggunakan pendekatan tasawuf. 

2. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sumber 

datanya adalah kepustakaan, maka untuk mencapai hasil yang optimal, 

maka sumber data dibedakan sesuai dengan kedudukan data tersebut, 

dalam penulisan kali ini, data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan 

data sekunder. Sumber data primer yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini adalah buku karya Syekh Said yang menjadi rujukan utama, 

yaitu: 

a. Ta’liimul Mubtadiin (Risalah Awal) karya Syekh Said bin Kiai Armia 

penerbit Pon Pes Attahidiyah Cikura Bojong Tegal/ Giren Talang 

Tegal 
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b. Ta’liimul Mubtadiin (Risalah Tsani) karya Syekh Said bin Kiai Armia 

penerbit Pon Pes Attahidiyah Cikura Bojong Tegal/Giren Talang 

Tegal 

 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang berasal dari 

buku-buku dan sumber data lain yang ada relevansinya dengan pokok 

penelitian, seperti:  

a. Aqidatul awam karya Syekh Marzuqi terbitan Raja Murah Pekalongan 

b. Durusul Mubtadiin karya Syekh Said terbitan Majlis Ta‟lim dan 

Dakwah Attauhidiyah Tegal 

c. Tijan Dhurori karya Syekh Muhammad Nawawi bin Umar al Jawi As-

Syafi‟i terbitan Toha Putra Semarang 

d. Kifayatul Awam karya Syekh Ibrahim al Baijuri terbitan Ihyail 

Kutubil Arobiyah tahun 1223 Hijriyah.  

e. Sanusiyah karya Syekh Ibrahim al Baijuri terbitan Darul Ihyail 

Kutubil Arobiyah Surabaya tahun 1227 Hijriyah. 

f. Ummul Barahin karya Syekh Ibrahim Ad Dasuki terbitan Darul 

Khikmah Jakarta tahun 1214 Hijriyah. 

 

3. Metode pengumpulan data 

Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan cara 

dokumentasi. Yaitu dokumentasi dalam bentuk data-data non verbal, 

berupa tulisan dengan mengumpulkan buku-buku sebagai bahan bacaan 
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dari berbagai sumber. Cara ini digunakan untuk mengetahui berbagai 

hal yang terkait dengan pandangan tasawuf dan konsep makrifat.
19

  

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode diskriptif 

analitik, yaitu suatu pengambilan kesimpulan terhadap suatu objek, 

kondisi, serta pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual serta 

hubungannnya dengan realita yang dianalisis. 

Setelah data terkumpul, maka diklasifikasikan sesuai dengan 

masalah yang dibahas, kemudian dianalisis isinya  (content analysis), 

dibandingkan dengan data yang lainnya, kemudian diinterpretasikan 

dan akhirnya diberi kesimpulan. Tahap selanjutnya dalam menganalisis 

data, penulis menggunakan analogi reflektif, yaitu kerangka berfikir 

yang menggabungkan antara analogi induksi dengan deduksi. Analogi 

induksi digunakan agar hasil penelitian mempunyai makna evidensi 

empirik, sedangkan analogi deduksi digunakan agar hasil dari penelitian 

ini kaya akan makna. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan 

data ini adalah: 

a. Langkah diskripsi, yaitu langkah yang bersifat menggambarkan 

atau menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya, yaitu 

menggambarkan dan menguraikan pemikiran pendidikan baik 

secara filosofis maupun teoritik.  

                                                           
19

Anton Baker & Akhmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat ,(Yogyakarta: 

Kanisius,1990) hlm.64 
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b. Langkah terakhir adalah menyimpulkan dari hasil paparan yang 

telah dilakukan dari keterangan-keterangan sebelumnya.
20

 

  

G. Sistematika Penulisan 

Agar dapat mempermudah penulisan dan pengkajian dalam penelitian 

ini, maka penulis membagi penulisan menjadi beberapa bab, yaitu: 

Bab I, adalah bab pendahuluan. Di dalamnya membahas tentang latar 

belakang masalah, kemudian dilanjutkan dengan batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang 

digunakan, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II, menjelaskan tentang Makrifat dalam diskursus Tasawuf, 

melihat makrifat dari kacamata tasawuf.  

Bab III, memuat pemikiran Syekh Said bin Ky Armia. Disini penulis 

akan membahas tentang biografi Syekh Said, yang terdiri atas latar belakang 

keluarga, perjuangan dan karya-karyanya,serta gambaran umum tentang kitab 

Ta’liimuul Mubtadiin. Serta pemikiran Syekh Said  tentang makrifat 

mencakup pengertian, dasar, tujuan, sumber, jenis, serta kegunaan. Hal ini 

dilakukan agar mendapat sebuah pemahaman yang komprehensif mengenai 

tokoh yang dikaji serta karyanya agar mendapatkan pemahaman yang utuh. 

Bab IV, pada bab ini penulis akan menfokuskan pembahasan pada 

pokok masalah yang diangkat dalam skripsi ini yaitu Konsep Makrifat dalam 

kitab Ta’limul Mubtadiin karya Syekh Said bin Kiai Armia. Diantaranya, t 

                                                           
20

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakersarasin, 1989), 

hlm 99. 
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pandangan Syekh Said tentang makrifat yang harus dicapai oleh setiap orang 

serta juga menghubungkan konsep makrifat dalam menghadapi permasalahan 

masyarakat sekarang ini.  Hal ini diharapkan untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif tentang konsep yang dimaksud pada penelitian ini 

sehingga akan mampu mendialogkan antara apa yang dipahami dari teks yang 

bersifat “normatif” menjadi pemahaman yang kontekstual.  

Bab V, adalah bab penutup. Dalam bab terakhir ini penulis akan 

memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian. Kemudian penulis akhiri 

skripsi ini dengan saran-saran.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan permasalahan peneliti, maka kesimpulan 

yang dapat diambil yaitu: 

1. Makrifat merupakan kewajiban yang pertama bagi insan yang sudah 

baligh dan berakal. Kewajiban makrifat disini merupakan penjabaran dari 

kalimat syahadat, yang digunakan untuk memperkokoh pondasi 

keimanan dengan cara makrifatul asma wa sifat Allah. Sedangkan tujuan 

dari makrifat kepada Allah yaitu mengharapkan keberuntungan dan 

keselamatan di dunia dan di akhiratdengan cara menghafalkan muktaqod 

ini yang hanya sebatas fardhu saja.  

2. Relevansi konsep makrifat Syekh Said terhadap kondisi masyarakat 

modern yang mengalami beberapa problem, seperti himpitan ekonomi, 

kenakalan remaja, kegelisahan, kecemasan, stres dan depresi. Makrifat 

memberikan kontribusi upaya penyembuhan dengan melalui tafakur 

sifat-sifat Allah beserta perincian sehingga akan mendorong untuk 

memahami diri sendiri (makrifatun nafsi) yang akhirnya akan bersumber 

kepada makrifatullah.Sedangkan fungsi makrifatdalam menghadapi 

problem kehidupan masyarakat sekarang ini: 1) Membebaskan manusia 

dari perbudakan mental dan penyembahan kepada semua makhluk.. 2) 

Menjaga manusia dari nilai-nilai palsu yang bersumber pada hawanafsu, 
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gila kekuasaan, dan kesenangan-kesenangan sensual belaka. 3) Sebagai 

pondasi keimanan yang juga menjamin kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup seluruh umat manusia, ketika seluruh ajaran-ajarannya 

dilaksanakan secara konsisten.4)Mengajarkan kepada umat islam supaya 

menjadikan Allah SWT sebagai pusat kesadaran intelektual mereka. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan disini adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi Akademisi 

Karena kajian ini membahas tentang makrifat bagi masyarakat 

awam, maka penulis merasa kajian ini bisa memberi kontribusi, jika 

potensi yang terkandung dalamnya dimaksimalkan. Penulis sarankan 

agar kajian ini bisa ditindak lanjuti dengan penelitian yang 

berkesinambungan. 

2. Saran bagi Pembaca 

Dari semua paparan yang telah penulis sajikan tentu masih banyak 

kekurangan, dan belum tercapai secara maksimal. Mengingat tema 

yang penulis angkat masih menjadi problema serius dalam masyarakat, 

maka pendalaman masih sangat dibutuhkan bagi orang-orang awam 

umumnya tentang masalah ini. Untuk itu penulis sarankan bagi 

pembaca untuk lebih banyak mempelajarinya dari literatur-literatur 

terkait. 
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Penulis juga menyarankan penelitian ini tidak hanya menjadi bahan 

bacaan saja, akan tetapi bisa dipraktikkan secara nyata. 
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